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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

ASMA 

 

Pokok bahasan  : Asma 

Sub pokok bahasan  : a. Pengertian Asma 

      b. Penyebab Asma 

      c. Tanda dan gejala Asma 

      d. Bagaimana cara mencegah Asma 

      e. Obat tradisional Asma 

Sasaran   : Klien dan Keluarga 

Waktu    : 25 menit 

Tempat   : Rumah Klien 

Tanggal   : 08 November 2022 

Pelaksana   : Mahasiswa 

 

1. TUJUAN UMUM 

Setelah dilakukan penyuluhan klien dan keluarga dapat memahami tentang 

Asma 

 

2. TUJUAN KHUSUS 

Setelah dilakukan penyuluhan klien dan keluarga diharapkan dapat menjelaskan 

tentang: 

a. Pengertian Asma 

b. Penyebab Asma 

c. Tanda dan gejala Asma 

d. Bagaimana cara mencegah Asma 

e. Obat tradisional untuk penderita Asma 

 

3. MATERI (LAMPIRAN) 

a. Pengertian Asma 

b. Penyebab Asma 

c. Tanda dan gejala Asma 
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d. Bagaimana cara mencegah Asma 

e. Obat tradisional untuk penderita Asma 

 

4. KEGIATAN PENYULUHAN 

No Tahapan Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta Waktu 

1 a. Salam 
b. Perkenalan 
c. Tujuan penyuluhan 
d. Materi pokok atau 

bahasan 

a. Memberi salam 
b. Memperkenaljan 

diri 
c. Menjelaskan tujuan 

penyuluhan 
d. Menyebutkan 

materi atau pokok 
bahasan 

e. Melakukan pretest, 
uraian kegiatan 
terdapat pada 
(lampiran) 

a. Menjawab salam 
b. Mendengarkan 

dan 
memperhatikan 

c. Menjawab 2 dari 
3 pertanyaan 
pretest yang 
diberikan 

3 menit 

2 Kegiatan inti 
a. Pengertian Asma 
b. Penyebab Asma 
c. Tanda dan gejala 

Asma 
d. Menyebutkan 

bagaimana cara 
pencegahan Asma 

e. Menyebutkan obat 
tradisional untuk 
penderita Asma  

 

a. Menjelaskan 
pengertian Asma 

b. Menejelaskan 
penyebab Asma 

c. Menjelaskan tanda 
dan gejala Asma 

d. Menjelaskan 
bagaimana cara 
mencegah asma 

e. Menjelaskan obat 
tradisional Asma 

a. Menyimak 
b. Memperhatikan 

dan 
mendengarkan 

15 menit 

3 Penutup 
a. Tanya jawab 
b. Evaluasi salam 

a. Memberikan 
kesempatan kepada 
klien untuk bertanya 

b. Melakukan postest 
uraian kegiatan 
tedapat pada 
lampiran 

a. Bertanya 
dengan aktif 
hal-hal yang 
masih belum 
dimengerti 

b. Menjawab 
semua 
pertanyaan 
postest yang 
diberikan 
dengan baik 
dan benar 

c. Salam 

7 menit 
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5. METODE 

a. Ceramah 

b. Tanya jawab 

 

Pre Test 

1. Pengertian Asma 

2. Apa saja penyebab Asma 

3. Apa saja tanda dan gejala Asma 

4. Bagaimana cara pencegahan Asma 

5. Obat tradisional untuk penderita Asma 

 

Post Test 

1. Pengertian Asma 

2. Apa saja penyebab Asma 

3. Apa saja tanda dan gejala Asma 

4. Bagaimana cara pencegahan Asma 

5. Obat tradisional untuk penderita Asma 

 

6. MEDIA 

a. SAP 

b. Leaflet 

 

7. EVALUASI 

Diharapkan klien mampu: 

a. Menjelaskan tentang pengertian Asma 

b. Menjelaskan penyebab Asma 

c. Menjelaskan tanda dan gejala Asma 

d. Menjelaskan bagaimana cara pencegahan Asma 

e. Menjelaskan obat tradisional Asma 

 

  



67 
 

 
 

Materi 

ASMA 

 

A. Pengertian Asma 

Asma merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh reaksi berlebih 

jalan napas terhadap iritan atau stimuli lain. Pada paru-paru normal 

iritan mungkin tidak menjadi pengaruh, Asma dianggap kondisi kronis 

dan inflamasi serta merupakan suatu jenis penyakit paru obstruksi 

kronik (PPOK). Akibatnya, penderita asma memiliki kontruksi 

bronchial, spasme jalan napas, peningkatan sekresi mucus atau lender, 

edema mukosa dan pernapasan kusmaul. Episode asma biasanya terjadi 

berulang dan serangan dapat disebabkan oleh pajanan terhadap iritan, 

keletihan atau kondisi emosional. Asma sering kali terjadi pada anak-

anak tetapi dapat juga terjadi diberbagai usia, Penyakit ini dapat bersifat 

intrinsik atau  ekstrinsik dan banyak klien mengalami kondisi keduanya 

(Marlene Hurst, 2015). 

 

B. Penyebab Asma 

Nuarif & Kusuma (2012) menjelaskan penderita asma perlu 

mengetahui yang menimbulkan asma adalah infeksi saluran napas 

terutama yang disebabkan oleh virus influenza. Perubahan-perubahan 

cuaca seperti tekanan udara dan perubahan suhu, alergen utama, seperti 

debu rumah, spora jamur, kapuk, tungau, serbuk sari, sisa-sisa serangga 

mati, bulu binatag, polutan dan uap cat. Makanan seperti putih telur, 

susu sapi, kacang tanah, coklat, biji-bijian dan tomat, kegiatan fisik 

yang berlebihan seperti olahraga berat, tertawa terbahak-bahak, serta 

pengaruh dari lingkungan kerja, emosi dan penggunaan obat seperti 

aspirin. 

 

C. Tanda dan gejala Asma 

Menurut Puspasari (2019) tanda dan gejala asma yang sering ditemukan 

adalah batuk (disertai lender atau tidak) biasanya terjadi batuk kering 
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pada awalnya dan diikuti dengan batuk yang lebih kuat dengan 

produksi sputum yang berlebih, klien tampak gelisah terhadap suara 

tambahan (wheezing) sehingga mengakibatkan obstuksi jalan nafas 

yang memburuk yang dapat menimbulkan dispnea dan peningkatan 

tekanan nadi yang cepat, sesak nafas (dispnea) yang lebih sering 

muncul pada malam hari dan pagi hari nafas dangkal dan berlebih. 

 

D. Cara pencegahan Asma 

1. Mengenali dan menghindari pemicu asma 

2. Mengikuti anjuran rencana penanganan asma dari dokter 

3. Melakukan langkah pengobatan yang tepat dengan mengenali 

penyebab serangan asma 

4. Menggunakan obat-obatan asma yang telah dianjurkan oleh dokter 

secara teratur 

5. Memonitor kondisi saluran napas 

 

E. Obat tradisional Asma 

Bebeapa ahli herbal menyarabkan jahe dengan cara merebusnya dengan 

air lima gelas dijadikan menjadi satu gelas selama 5 menit lalu 

tambahkan dengan madu, agendakan ramuan ini dua hingga tiga gelas 

sehari untuk mengurangi sesak. 
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LATIHAN BATUK EFEKTIF 

 

A. Fase Interaksi 

1. Mengucapkan salam terapeutik 

2. Melakukan evaluasi/validasi 

3. Melakukan kontrak(waktu,tempat,topik) 

4. Menjelaskan tujuan tindakan 

5. Menjaga privasi klien 

 

B. Fase Kerja 

1. Cuci tangan, pakai masker, pakai handscoon 

2. Atur posisi klien : semi fowler/fowler jika tidak dikontraindikasikan 

3. Berikan minum hangat 

4. Anjurkan klien meletakkan satu tangan didada dan satu tangan di 

abdomen 

5. Melatih klien melakukan napas perut : menarik napas dalam melalui 

hidung hingga tiga hitungan, jaga mulut tetap tertutup  

6. Meminta klien menahan napas hingga tiga hitungan 

7. Meminta klien menghemnuskan napas perlahan dalam tiga hitungan 

(lewat mulut, bibir seperti meniup) 

8. Meminta klien merasakan mengempisnya abdomen dan kontraksi dari 

otot jika klien pasca operasi, persiapkan splinting sebelum batuk: 

a. Pasang bantal di area operasi/perut, lalu tahan dengan kedua tangan 

klien 

b. Jika klien bukan pasca operasi tidak perlu dilakukan splinting 

c. Memasang perlak dan pengalas dan bengkok disamping klien(bila 

duduk) atau didekat mulut(bila tidur atau miring) 

9. Memberikan tisu pada klien untuk digunakan menutup mulut klien, 

minta klien untuk membuang ke dalam sputum pot 

10. Ulangi lagi untuk batuk hingga 2 kali lagi atau hingga dahak bersih 

11. Tawarkan air minum untuk berkumur, bersihkan mulut dan bibir klien 

12. Rapihkan alat 
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13. Rapihkan klien seperti semula 

 

C. Fase Terminasi 

1. Menjelaskan bahwa tindakan telah selesai 

2. Memberikan pujian atas kerjasama klien selama prosedur dilakukan 

3. Mengevaluasi respon klien 

4. Melakukan kontrak yang akan datang 

5. Mencuci tangan 
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